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Abstrak

Tujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman melon (Cucumis
melo L.) terhadap pemberian pupuk organik cair urin sapi dan kompos daun lamtoro.
Dilaksanakan pada bulan September-November 2016 di Jalan Batang Kuis, Tembung
Pasar 10 Kecamatan Medan Tembung, Kabupaten Deli Serdang ,dengan ketinggian + 25
meter dpl (diatas permukaan laut). Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu: Faktor pemberian pupuk organik cair urin
sapi terbagi tiga taraf antara lain Up = 0 cc/liter air, U1 = 25 cc/liter air, U, = 50 cc/liter air .
Faktor pemberian kompos daun lamtoro terbagi empat taraf antara lain Lo = 0 kg/plot, L1=
2kg/plot, L» = 4 kg /plot dan Ls;=6 kg/plot. Terdapat 12 kombinasi dengan 3 ulangan
menghasilkan 36 plot, jumlah tanamam perplot 6 tanaman, jumlah tanaman sampel/plot
3 tanaman, jumlah tanaman seluruhnya 216 tanaman, jumlah tanaman sampel
seluruhnya 108 tanaman, jarak antar plot 50 cm, jarak antar ulangan 100 cm.. Parameter
yang diukur meliputi panjang tanaman, umur mulai berbunga, umur panen, berat buah
per tanaman. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair urin
sapi berpengaruh nayata terhadap parameter panjang tanaman umur 4 dan 6 MST dan
umur mulai berbunga tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman umur 2
MST, umur panen dan berat buah per tanaman, sedangkan pemberian kompos daun
lamtoro berpengaruh nyata pada berat buah per tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata
pada parameter panjang tanaman, umur mulai berbunga dan umur panen. Untuk
interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada semua parameter yang diukur.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang mempunyai prospek untuk dikembangkan di Indonesia. Buah
melon banyak diminati dan mempunyai harga yang relatif tinggi baik untuk pasar
domestik maupun ekspor (Safuan dan Bahrun, 2012). Pada tahun 2011
Indonesia mengekspor buah melon sebesar 255.704 kg dan meningkat pada
tahun 2012 yang mencapai 512.547 kg (Anonim, 2013).

Selain dikonsumsi sebagai buah segar, melon juga digunakan sebagai
bahan industri makanan dan kosmetik. Kandungan nutrisi yaitu vitamin A dan C
yang cukup tinggi, rasa manis dan aroma harum yang menjadi daya tarik buah
ini. Keunggulan buah melon tersebut menjadikan sebagai salah satu komoditas
hortikultura yang menjanjikan. Konsumsi buah melon diperkirakan akan
meningkat hingga mencapai 1,34-1,5 kg per orang dalam per tahun. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut maka dilakukan penelitian dan pengembangan
budidaya melon (Priadi, 2012).

Salah satu usaha yang dilakukan petani sehingga menghasilkan produksi
melon yang cukup meningkat yaitu dengan cara pemberian pupuk. Pemupukan
memegang peranan yang penting dalam menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pada umumnya budidaya melon dalam pemupukannya
menggunakan pupuk anorganik, akan tetapi pemberian pupuk anorganik secara
terus menerus dapat merusak tanah. Hal ini dapat menyebabkan produktifitas
dan kesuburan tanah berkurang. Selain itu penggunaan pupuk anorganik (NPK)
yang terlalu banyak dapat membuat biaya produksi menjadi tinggi. Untuk
mengatasi hal tersebut pupuk organik dari hewan dan tumbuhan dapat
memegang peranan penting dalam peningkatan produksi hasil pertanian (Ifantri
Johan, 2014).

Urin sapi merupakan sisa ekresi dari metabolisme yang dilakukan oleh sapi,
urin sapi hanya dibiarkan terbuang dengan percuma oleh para petani. Petani
hanya menampung kotoran dari sapi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk
kandang. Murniyati dan Safriani, (2012) menyebutkan “Urin sapi dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena kandungan zat hara pada urin
sapi, terutama kandungan nitrogen, fosfor, kalium, dan air lebih banyak.”
Berdasarkan fakta tersebut maka urin sapi layak dimanfaatkan untuk pupuk cair
bagi tanaman para petani (Fadli Amien, 2014).

Menurut penelitian sukarmi, (2011) Pemberian pupuk organik cair urin sapi
mampu memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman melon yaitu
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Aplikasi pupuk organik cair urin
sapi juga dapat memberikan hasil yang cukup baik untuk bobot buah dan
produksi buah.

Selain pupuk organik cair yang berupa hasil fermentasi dari pupuk kandang
dan pupuk kompos maupun hasil dari ekstraksi daun-daun. Kandungan nutrisi
dalam daun sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman banyak kita jumpai
daun-daun yang kurang dimanfaatkan, salah satunya adalah daun lamtoro
(Ariadi, 2013).

Menurut penelitian Ariadi, (2013) Penambahan pupuk hijau lamtoro terhadap
tanaman melon dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Lamtoro
merupakan tumbuhan perdu yang mudah ditemukan di Indonesia. Kebanyakan
masyarakat tidak mengetahui kandungan dari daun lamtoro tersebut yang dapat
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dimanfaatkan sebagai pupuk. Daun lamtoro mengandung 3,84% N, 0,20% K,
1,31% Ca, 0,33% Mg (Bayu dkk, 2009).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di Jalan Medan Batang kuis Sei Rotan, Keca-
matan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat +
25 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bu-
lan November2016.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih melon varietas Sky
rocket, urin sapi, daun lamtoro, gula pasir, gula merah, sekam padi, tray semai,
tong plastik, EM-4, air, bambu, abu dapur, mulsa plastik hitam perak (MPHP),
Insektisida Matador 25 EC, Decis 25 EC dan Fungisida Dithane EM-45.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang babat, garu, gembor, hand
sprayer, ember, gunting, terpal, meteran, tali rapia, timbangan, kalkulator,
camera handphone dan alat-alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial, dengan dua faktor yang diteliti, yaitu: Faktor Urin sapi (U) terdiri
dari Tiga taraf yaitu: Uo: O cclliter air, U1: 25 ccl/liter air, U,: 50 cc/liter air. Faktor
Kompos Daun Lamtoro (L), terdiri dari Empat taraf yaitu: Lo : 0 kg/plot, Li:
6 kg/Plot, L2: 9 kg/plot.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair urin
sapi berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman pada umur 4 dan 6 MST
sedangkan kompos daun lamtoro tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman pada umur 2, 4 dan 6 MST dan interaksi kedua perlakuan juga
memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 1 disajikan data rataan panjang
tanaman melon umur 4 dan 6 MST, berikut notasi hasil uji beda rataan menurut
Duncan.

Tabel 1. Panjang Tanaman Melon terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Urin
Sapi Umur 4 dan 6 MST

Perlakuan Umur
4 MST 6 MST
___________________ cm__
Uo 46,64b 105,10b
Uz 50,78ab 106,87b
Uz 53,63a 110,42a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa panjang tanaman melon tertinggi
pada umur 4 MST dari pemberian pupuk organik cair urin sapi terdapat pada
perlakuan U; (53,63 cm) yang berbeda nyata dengan U, (46,64 cm) tetapi tidak
berbeda nyata dengan U; (50,78 cm) sedangkan pada umur 6 MST dari
pemberian pupuk organik cair urin sapi panjang tanaman melon tertinggi terdapat
pada perlakuan U, (110,42 cm) yang berbeda nyata dengan Up (105,10 cm) dan
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U; (106,87 cm). Hubungan panjang tanaman melon dengan pemberian pupuk
organik cair urin sapi dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Hubungan Panjang Tanaman Melon Umur 4 dan 6 MST dengan
Pemberian Pupuk Organik Cair Urin Sapi
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Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pupuk

organik cair urin sapi pada parameter panjang tanaman umur 4 dan 6 MST
memberikan hasil yang nyata. Hal ini diduga terjadi karena pada pemberian
beberapa konsentrasi pupuk organik cair urin sapi mampu menyediakan unsur
esensial bagi pertumbuhan tanaman, terutama usur N. Pemberian pupuk dengan
kadar nitrogen yang tinggi dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan
organ tanaman sehingga lebih cepat mengalami pertambahan tinggi tanaman
dan jumlah daun (Nasaruddin, 2010).

Menurut Jumin (2002), nitrogen berfungsi untuk merangsang pertunasan dan
penambahan tinggi tanaman. Sejalan dengan pendapat Lingga (2001)
menyatakan bahwa, nitrogen dalam jumlah yang cukup berperan dalam
mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang
dan daun. Unsur nitrogen berperan dalam pembentukan sel, jaringan, dan organ
tanaman. Selain itu, berfungsi sebagai bahan sintesis klorofil, protein dan asam
amino. Sesuai dengan penelitian Nurcholis, (2015) perlakuan pemberian pupuk
organik cair urin sapi berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan
tanaman yaitu pada tinggi tanaman. Dari rataan hasil akhir diperoleh bahwa
panjang tanaman tertinggi yaitu 144,83 cm, sedangkan yang terendah (tanpa
pemberian pupuk organik cair urin sapi) yaitu 119,43 cm.

Dari hasil analisis statistik pemberian urin kelinci berpengaruh nyata
terhadap parameter panjang tanaman. Hal ini disebabkan kandungan yang ada
pada urin kelinci mampu diserap secara maksimal dan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman dalam mendorong pertumbuhan vegetatif, seperti hasil penelitian
panjang tanaman umur 3 MST vyaitu 29,78 cm dengan dosis 60 ml/liter air.
Kandungan urin kelinci yaitu N 2,28 %, P 2,48 %, K 1,88 %, Ca 2,08 %,
Mg 0,49 %, S 0,38 % (Sajimin, 2006). Pemberian pupuk organik cair urin
kelinci mampu menyediakanan hara untuk menunjang pertumbuhan vegetatif
tanaman serta unsur hara yang terdapat pada pupuk maka semakin meningkat
pertumbuhan tanaman. Menurut (Enny 2013) tersedianya unsur hara merupakan
salah satu faktor lingkungan yang sangat menentukan laju pertumbuhan
tanaman. Sehingga dibutuhkan lebih banyak unsur hara esensial yang tersedia
yang dapat diperoleh melalui peningkatan konsentrasi pupuk organik cair urine
kelinci.
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Umur Mulai Berbunga

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pupuk organik
cair urin sapi berpengaruh nyata terhadap umur mulai berbunga tanaman melon,
sedangkan kompos daun lamtoro tidak berpengaruh nyata dan interaksi kedua
perlakuan juga memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 2 disajikan data rataan
umur mulai berbunga tanaman melon berikut notasi hasil uji beda rataan menurut

Duncan.
Tabel 2. Umur Mulai Berbunga Tanaman Melon  terhadap Pemberian Pupuk
Organik Cair Urin Sapi dan Kompos Daun Lamtoro

Perlakuan U Uz U2 Rataan
__________________ hari

Lo 2356 24,00 2400 238

Ly 2400 2344 2211 2318

L 2356 23,78 22,67 23,33

Ls 2400 2333 2300 2344

Rataan 23,78a 23,64a 22,94b

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa umur mulai berbunga tanaman
melon terlama dari pemberian pupuk organik cair urin sapi terdapat pada
perlakuan Up (23,78 hari) dan U; (23,64 hari) yang berbeada nyata dengan U,
(22,94 hari).

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair urin sapi pada parameter umur mulai berbunga tanaman melon
memberikan hasil yang nyata. Umur mulai berbunga tanaman melon tercepat
pada perlakuan U- yaitu 22,94 hari sedangkan pengamatan umur mulai berbunga
tanaman melon terlama pada perlakuan U, yaitu 23,78 hari dan U yaitu 23,64
hari. Hal ini diduga pemberian pupuk organik cair urin sapi berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan tanaman melon terutama pada fase berbunga.

Menurut Leovini (2012), Unsur Kkalium berperan dalam membantu
pembentukan zat karbohidrat, merangsang pembentukan hijau daun dan bunga,
meningkatkan daya serap akar, meningkatkan daya tahan terhadap penyakit,
dan meningkatkan kadar gula, lemak, dan rasa pada buah. Sesuai dengan
penelitian Haerul (2015), hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair
urin sapi berpengaruh nyata pada pertumbuhan terutama pada fase berbunga
dimana konsentrasi POC yang memberikan hasil terbaik dan hasil tertinggi
adalah 50 ml.

Umur Panen

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pupuk organik
cair urin sapi dan kompos daun lamtoro tidak berpengaruh nyata, kemudian
interaksi kedua perlakuan juga memberikan hasil tidak nyata terhadap umur
panen tanaman melon. Hal ini diduga karena pupuk organik cair urin sapi dan
kompos daun lamtoro yang dibutuhkan tanaman untuk pematangan buah sudah
tersedia namun belum dimanfaafkan tanaman secara optimal bagi tanaman,
sehingga memperlambat untuk masa pemanenan.

Sesuai dengan pendapat Maisura (2001), ketersediaan unsur hara sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif maupun generatif pada tanaman.
Meningkatnya pertumbuhan vegetatif akan meningkatkan pertumbuhan terhadap
pembentukan buah, sehingga akan lebih cepat untuk masa pemanenan.
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Berat Buah per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pupuk organik
cair urin sapi tidak berpengaruh nyata, sedangkan kompos daun lamtoro
berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Namun interaksi kedua
perlakuan memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 3 disajikan data rataan
berat buah per tanaman, berikut notasi hasil uji beda rataan menurut Duncan.

Tabel 3. Berat Buah per Tanaman Melon terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair
Urin Sapi dan Kompos Daun Lamtoro

Perlakuan Uo Us U2 Rataan
______________ KO...........

Lo 1,82 1,33 1,59 1,58b

L1 1,62 1,56 1,53 1,57b

Lo 1,57 1,57 1,73 1,62ab

L3 1,86 1,71 2,00 1,86a

Rataan 1,72 1,54 1,71

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa berat buah per tanaman melon
tertinggi dari pemberian kompos daun lamtoro terdapat pada perlakuan L3 (1,86
kg) yang tidak berbeda nyata dengan L, (1,62 kg) tetapi berbeda nyata dengan
Lo (1,58 kg) dan L; (1,57 kg). Hubungan berat buah per tanaman melon dengan
pemberian kompos daun lamtoro dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Hubungan Berat Buah per Tanaman Melon dengan Pemberian Kompos
Daun Lamtoro

2,00 -

S

§ 1,80 - ¢

S

= 9= 1,526 + 0,029x

S 1,40 - r=0,709

m

1204 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘

o 0 2 4 6 8 10
Kompos Daun Lamtoro (kg)

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian kompos
daun lamtoro pada parameter berat buah per tanaman melon memberikan hasil
yang nyata. Hal ini diduga pemberian kompos daun lamtoro dapat memperbaiki
struktur tanah dan kaya akan unsur makro seperti fosfor dan nitrogen sehingga
dapat meningkatkan hasil panen.

Sesuai pendapat Purwowidodo (1992), menyatakan bahwa unsur hara
makro dan unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk organik
menghasilkan pembentukan dan produksi karbohidrat sehingga akan dihasilkan
pembesaran ukuran dan bobot buah. Selanjutnya Sutanto (2002)
menambahkan, bahwa tanaman akan tumbuh dan menghasilkan hasil yang baik
apabila faktor-faktor tumbuh yang diperlukan berada dalam keadaan optimal. Bila
keadaan tersebut tidak tersedia, maka pertumbuhan tanaman akan terhambat
yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil. Selanjutnya Indranada (1986)
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menjelaskan bahwa, tersedianya unsur hara menyebabkan fotosintat yang
diberikan kebuah menjadi lebih banyak, sehingga ukuran buah menjadi lebih
besar.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk organik cair urin sapi berpengaruh nyata pada parameter
panjang tanaman dan umur berbunga.

2. Pemberian kompos daun lamtoro berpengaruh nyata terhadap parameter
berat buar per tanaman.

3. Interaksi pemberian pupuk organik cair urin sapi dan kompos daun lamtoro
tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.
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